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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang diharapkan bisa merubah
kehidupan seseorang dimasa mendatang menjadi kehidupan yang lebih baik.

selain itu, pendidikan merupakan*h satu ujung tombak dalam membentuk
insan yang berilmu dan*érak
Nasional yang termﬁat dalam @

bentuk watak sert ‘ ; endidikan adalah untuk

Iia.“erdasarkan tujuan Pendidikan

tahun ZUE pasal 3 menyebutkan

gkig kemampuan dan

“ONTVERSITAS RETABB UL CHALIN
jawab.’ Mojokerto

Seluruh proses yang dilakukan dalam pendidikan yaitu untuk
menghasilkan nilai (sifat) kemanusiaan yang nantinya menjadi watak,
kepribadian, budi pekerti, etika, moral dan karakter. Sehingga dalam hal ini
pendidikan tentu memberikan langkah-langkah pembiasaan yang baik. Hal

tersebut sejalan dengan pemikiran Vashdev sebagaimana yang dikutip  oleh

'Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3



Darmawan menyebutkan bahwa, manusia merupakan makhluk kebiasaan,
karena manusia merupakan makhluk kebiasaan karena manusia memiliki
sistem kepercayaan (belief system), nilai (value), aturan (rules) atau sifat yang
ada dalam diri manusia, semua hal tersebut terbentuk dari pengalaman atau
kebiasaan mereka dimasa lalu.? Dengan demikian, sangatlah penting untuk
mengelola dan memperdayakan sebuah pendidikan baik dalam bentuk formal

maupun non formal, sehingga pendidikan mempunyai dampak dalam

kehidupan masyarakat. %Iam mefteapai sglja tujuan pendidikan tersebut

memerlukan peran seorang ke asah, yani mana kepala madrasah

merupakan titik Kkunci pendidikan, karena kepala

madrasah menkik angou , h da g*r seluruh elemen di

dalam madrasah, S

pendidikan. ¥ ‘*‘

Kepala mad pin madrasahnya untuk

UNIYERZLTAR E§"5 ABR WG HARM e

mencapal tujuan yang an mampu mengiku

kerto

Sehingga kepala madrasah memerlukan strategi-strategi tersendiri dalam

yang di inginkan dalam

usahanya mencapai tujuan pendidikan. Pentingnya peran seorang kepala
madrasah dalam sebuah lembaga adalah salah satunya dalam membina guru-
guru dan staf lainnya. Karena guru merupakan titik kunci keberhasilan

pendidikan atau output yang akan dihasilkan dalam madrasah, maka hendaknya

2Abdulhak Dan Darmawan, D. Teknologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014),171.



kepala madrasah benar-be nar memperhatikan bagaimana kualitas guru yang

dijadikan salah satu alat mencapai tuauan pendidikan.

Guru merupakan komponen utama dalam pendidikan, yang perannya
belum tergantikan oleh siapapun. Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh dan
panutan bagi para peserta didik dan lingkungannya. la bertanggung jawab atas
suksesnya pendidikan nasional sebagaimana diatur dalam Undang-Undang

Republik Indonesia No.20 Tahunt3 tentang system pendidikan nasional.

positif melalui*'rm

anak akan tumbuh ; i ggi baik secara kognitif,
prikomotorik, ‘e%ktif : : S in*%ran dan tanggunng
jawab guru tidak

pertobiNiNG RefR5eETalifik ddriilikDelBIED Yt b@E ALIM
Mojokerto

Peranan guru akan tampak ketika guru berhasil menciptakan karakter

i juga sekaligus sebagai

positif pada peserta didik, misalnya peserta didik akan menjadi individu yang
jujur (tidak mencontek saat ulangan, berbohong, mencuri) dan mengganggu
siswa lainnya.* Selain mampu mentransfer ilmu pengetahuan seorang guru juga
hendaknya bisa menjadikan dirinya sebagai teladan (role model) bagi muridnya,

seperti yang di contohkan Nabi Muhammad SAW dapat dijadikan inspirasi bagi

SAhmad Bahrizi, Holistika Pemikiran Pendidikan A.Malik Fadjar, (Jakarta: Remaja
Rosdakarya, 2005), 188.

4Endang Setyowati, Dwi Ulfa Nurdahlia, Strategi Penanganan Perilaku Menyimpang Peserta
Didik Melalui Guru Sebagai Role model. Jurnal Filsafat, Sains, Tekhnologi Dan Sosial Budaya.
(Vol 24. No 1, 2018). 36.



guru dari segi pedagogic, karena beliau memiliki kepribadian dan akhlak yang

paling agung.® Sebagaimana yang tertulis dalam Al-Qur’an:

o8 - - 0 -

PP so 0 N YN R P
;J)JJ-U‘ jJUAI.SHj:-J: UKJ‘JWGF\AI.“JJM‘)@V&JOKM

*

| - - A
Artinya: Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang
baik bagimu, (}‘/aitu) bagi orang yang mengheirap (rahmat) Allah dan

banyak mengingat Allah SWT. ©

(kedatanga&hari Kiamat serta yang

Oleh karen . standar kualitas pribadi

tertentu yang |1¥'nili i ded‘asi dan juga mampu

UNME REE ik Mekdaiithlgihd Sebhyafedid Abbel Pélum bisa

menjadi kenyataan didunia M&?J grll(sgtli'r!:igarena banyak sekali di temukan
diberbagai sekolah, bahwa guru belum menunjukan sikap teladannya kepada
siswanya, seperti contoh masih ada kebiasaan guru yang mengulur waktu shalat
sehingga siswa tidak menjadikannya teladan dalam menjalankan sholat tepat

waktu.® Fakta lapang juga menunjukan masih banyaknya siswa yang tidak

SKandiri Arfandi. Guru Sebagai Model Dan Teladan Dalam Meningkatkan Moralitas Siswa.
Edupedia.( Vol 6. No 1, 2021.).2.

® Al-Qur’an, 33:21, 420

E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesionalmenciptakan Pembelajaran Kreatif Dan
Menyenangkan (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2017), 37.

8 Muhammad Syaugi. Peran Guru Sebagai Role model Dalam Membina Akhlak Siswa Supm
Ladong Aceh. Ar Raniry International Jurnal Of Islamic Student. (VVol.9 No.2. 2022.), 176.



menerapkan PHBS (perilaku hidup sehat dan bersih) disekolah dan masa bodoh
dengan kebersihan lingkungan sekolah, yang mana seharunya peran guru tidak
hanya menjadi pengawas kebersihan sekolah akan tetapi menjadi role model
dalam permasalahan kebersihan lingkungan sekolah.® Selain contoh tersebut
banyak sekali kasus-kasus yang marak terjadi didunia pendidikan yang
menunjukan bahwa guru tidak teladan, seperti kasus pelecehan guru bahasa
inggris dan pelatih pramuka di salaf%u sekolah dasar unggulan di Depok Jawa

Barat, terungkap pelaku ¥.elaku . enca‘-lan terhadap 15 siswa dengan

iming-iming diber*.n nilai ting Sl terkaitj*ditemukan, demo yang

dilakukan oleh sebagian

SMKN 1 Trowula W i ﬁ
Desember 201&di 3

mundur karena kurangny@ gan. Selain fenomena tersebut

ti oleh ratusan peserta didik

*

jian' Ahir Semester (2

meguntut kepala sekolah

masih banyak lagi fenomena yang menunjukan perilaku guru yang tidak cocok

UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM

untuk diteladani oleh peser*ﬂj'd'j‘oke rto

Dari maraknya kasus terkait perilaku guru yang tidak baik untuk
diteladani tersebut, mengakibatkan krisis karakter yang dialami oleh peserta
didik, sehingga menyebabkan lambanya pencapaian tujuan pendidikan yang
sebenarnya. Contoh terjadinya krisis karakter tersebut seperti yang maraknya

kasus-kasus terjadi di masa sekarang terkait guru yang tidak di hormati oleh

®Martinus Jimung. Pengaruh Guru Sebagai Role model Terhadap Motivasi Penerapan Phbs
Siswa Di Smp Frater Parepare. Jurnal Kesehatan Lentera Acita. (2019.Vol 6. No 2). 41.

OHttps://Www.Liputan6.Com/News/Read/3554233/Polisi-Dalami-Kasus-Pelecehan-Siswa-
Oleh-Guru-Sd-Di-Depok



peserta didiknya seperti dalam kasus guru SMKN 1 mojoanyar mojokerto yang
dilaporkan polisi akibat menghukum peserta didik hanya karena menegakkan

kedisiplinan madrasah.!!

Dari berbagai kasus tersebut membuktikan bahwa pendidikan terkait
nilai moral atau akhlak peserta didik terhadap guru sangat memprihatinkan. Hal
ini jelas menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter di indonesia

belum tercapai secara maksimal. O‘eh karena itu guru benar-benar di tuntut

untuk menjadi suri tauladawang baiésagar bi”dicontoh dan ditiru oleh peserta

didiknya. Guru fﬂys mengaj NBrikan ilmujkepada peserta didiknya
dengan ikhlas, sabar me 3 ya agar menjadi insan yang
berguna bagi bﬁrgs

"URIVERSTTAS RATRBBUL CHALTRF ™
model agar, dalam mentrarma%ﬁwltbnoral pada peserta didik dapat

terkondisikan dengan baik dan guru dapat menjadi contoh paling utama dalam

bersikap baik.

MA At-Tamimy merupakan salah satu sekolah di Praya Tengah
kabupaten Lombok Tengah yang bisa dijadikan sebagai objek analisis strategi
kepala madrasah dalam optimalisasi peran guru sebagai role model. Hal ini

berdasarkan hasil praobservasi yang peneliti temukan bahwa ada beberapa hal

UTaufiq Shiddig, Video Viral Guru Di Keroyok Peserta Didik, (Mendikbud: Guru Jaga
Wibawa, 13 November 2018), Tempo.Co



yang menarik terkait strategi kepala madrasah dalam optimalisasi peran guru
sebagai role model seperti mewajibkan seluruh guru untuk mengikuti sholat
zuhur berjamaah sebelum pulang sekolah, kemudian mewajibkan seluruh guru
yang memiliki jadwal mengajar untuk datang 1 jam sebelum pembelajaran
dimulai, selain itu juga kepala madrasah mengadakan program tahsin Al-Qur’an
dan pengajian untuk para guru yang di simak dan dipimpin langsung oleh
pembina yayasan pondok pesantern At-tamimy praya, lombok tengah. Dari
fenomena tersebut peneliti tertarik*untuk melakukan penelitian dan kajian

mendalam tentang SLVATE EP MADRASAH DALAM

OPTII\/IALISASI‘ERAN G SAGAI ROJ* MODEL DI MA AT-

THAMIMY PRAYA T

. Fokus Penelitf!‘

Sebagaiman ah penelitian ini adalah

str&réNeMEﬁaﬂJﬁénPﬁﬂ'ﬂnaéa@BH bor <l ocer o

Mojokerto

MA At-Thamimy, sehubungan dengan hal tersebut, maka akan dilaksanakan
penelitian multi situs yang fokus pada permasalah yang dapat di rumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan strategi kepala madrasah dalam optimalisasi peran
guru sebagai role model di MA At-Thamimy?
2. Bagaimana pengorganisasian strategi kepala madrasah dalam optimalisasi

peran guru sebagai role model guru di MA At-Thamimy?



3. Bagaiaman pelaksanaan strategi kepala madrasah dalam optimalisasi peran
guru sebagai role model guru di MA At-Thamimy?

4. Bagaimana control strategi kepala madrasah dalam optimalisasi peran guru
sebagai role model guru di MA At-Thamimy

5. Bagaimana evaluasi strategi kepala madrasah dalam optimalisasi peran guru

sebagai role model guru di MA At-Thamimy?

C. Tujuan Penelitian l

Dilihat dari runﬁn

disimpulkan pula t*an dalam jpe , adap untman penelitian ini adalah
sebagai beriku‘t'k

2pala madrasah dalam
A A&Fhamimy.

i, kepala madrasah dalam

1. Untuk menga

optimalisas‘%‘e

2. Untuk menganalisi
\dhbriigasifefad qui Sebadd-olofubeddlbildi TA-NAThahivhy

3. Untuk menganalisis Mmemé@gi kepala madrasah dalam
oprimalisasi peran guru sebagai role model guru di MA At-Thamimy.

4. Untuk menganalisis pengkontrolan strategi kepala madrasah dalam
optimalisasi peran guru sebagai role model guru di MA At-Thamimy.

5. Untuk menganalisis evaluasi strategi kepala madrasah dalam optimalisasi

peran guru sebagai role model guru di MA At-Thamimy.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
tambahan khazanah keilmuan khususnya yang menyangkut tentang
strategi kepala madrasah dalam optimalisasi peran guru sebagai role

model

b. Diharapkan memberikan sumbangan pemikiran bagi peneliti lain yang
berminat melakukan penew mengenai pentingnya strategi kepala

madrasah dalam o*nalis ipcran g*sebagai role model.

X

adalah sebagai berikut:

2. Manfaat praktw,

Adapun manfaat prakiis
strategi kepala madrasah
dalam ﬂ'm Si per: Ja d4¥ang bisa dijadikakn
sebagai bahan acCfaiglalé [ peran guru sebagai role model
oleh para ke

lgNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM

. Untuk kepala kamﬁ: NMenyediakan data dan rekomendasi kepada
ojokerto
kepala perguruan tinggi penyelenggara pendidikan untuk calon kepala
madrasah yang ingin memperkuat kompetensi terkait stategi-strategi
kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi guru.
c. Untuk guru: agar dapat dijadikan bahan masukan dan acuan dalam
mengupgrate diri dalam menjadi guru yang berkarakter teladan.

d. Peneliti lain: sebagai bahan acuan dalam menyusun rancangan

penelitian yang lebih baik lagi dan diharapkan mampu memberikan
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sumbangsih untuk memudahkan penelitian selanjutnya tentang guru

sebagai role model.

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinialitas Penelitian

Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah terungkap dan
sisi amna yang belum terungkap, perlu suatu kajian terdahulu, dengan begitu
akan mudah untuk menentukan focus yang akan di kaji yang belum di sentuh
oleh peneliti-peneliti terdahulu. ;*pun beberapa hal yang berhasil studi

A

penelitian yang penulis z%'gap ya%levansi dengan penelitian ini,

X

y*g berjudul Strategi

@fsi Sosial Guru Di Mts Al
. H*I dari penelitian ini,

atkan kompetensi sosial

gUN MWTEARGBATVASE NiClrdceidhis IDekdd st@ldel Aallaidvdtiv. Dan
dalam meningkatkan M@Qk%fitpguru, maka kepala madrasah

mengikut sertakan guru dalam MGMP, Workshop, dan Pembinaan IT.

diantaranya:

1. Penelitian*h

Kepala Madrasa

Khoiriyah ﬁ?‘luly

bahwa strategi

Tidak hanya itu saja dalam setiap bulan sekali kepala madrasah mengadakan
Rapat dan evaluasi serta mengikut sertakan guru dalam kegiatan masyarakat
yakni Istighosah. Dengan begitu guru bisa menambah wawasan dan
menjalin silaturronmi dengan baik, sehingga meningkatkan hubungan
interaksi dengan maksimal. Sesuai dengan strategi kepala madrasah tersebut

memunculkan beberapa faktor ang mempengaruhi kompetensi sosial guru.
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dalam meningkatkan
kompetensi sosial guru adalah adanya faktor latar belakang pendidikan setiap
guru, Usia guru, pengalaman dalam pembelajaran, pengaruh dari dalam diri dan
keadaan lingkungan. Adapun dari hasil penelitian tersebut disarankan untuk
kedepanya kepala madrasah lebih memperhatikan permasalahan yang ada
dalam lingkup lembaga madrasah, terutama dalam hal berkomunikasi yang

baik. Sehingga guru, staff, dan siswa,mampu menerapkannya dalam sehari-hari

dengan maksimal. Dan p adanyg forum*gng menjembatani antara guru

yang mengikuti peﬁhan-pelat' @ ) maksut a&dapat menularkan ilmu

yang telah didapatkal yang lain, Sehingga dapat

mengimpleme*si

2. Riduwan, *0,

Karakter Religius te

mguatan Pendidikan

ajar Siswa SMP 3 Melati.

Berdasarkan hasil penelitian_ini menunjukkan Hasil dari penelitian ini,

UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM
bahwa dalam penguataﬂdosjjgiﬁéiqgter religius terhadap motivasi

belajar siswa di SMP N 3 Mlati adalah perencanaan yang matang dan
bekerja sama dengan seluruh stake holder sekolah, peran guru menguatakan
religiuitas dengan pendamping, sebagai model atau suri tauladan, sebagai
pengamat, pengajar, motivator, pendorong kesadaran, mengelola kelas.
Semua peranan itu dilakukan untuk memberikan yang terbaik dan

menumbuhkan motivasi dama pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan

12Siska Zuhrotul Hidayah. Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Sosial
Guru Di Mts Al Khoiriyah 2 Mulyorejo Dagelan Panceng Gersik. Mudir Jurnal Manajemen
Pendidikan. (Vol 4 No.1, 2022).



12

kepala sekolah dalam menguatkan karakter religiuitas siswa anatara lain:
kegiatan rutin, kegiatan spontan, dan kegiatan terprogram. Kemudian upaya
pernan guru dalam memotivasi siswa dilakukan dua fakotr yakni: motivasi
didalam kelas dan motivasi luar kelas 3.

3. Wahyu Anis Amanullah, 2023, dengan judul Analisis Role model Guru PAI
dalam Peningkatanan Pembelajaran Agama Islam Dalam Perspektif
Psikologi Pendidikan Islm (StuB*asus Di SDN Bhayangkara Yogyakarta).

Hasil penelitian menu$kka o ieladan (role model) ini adalah metode

positif dalam pendidikarsafiama anak p%%s pembelajaran agama

islam, sismk 3 u*urunya. Penerapan

psikologi pend a Islam yakni dengan

Jan pﬁan, nilai atau hadiah
bagi siswa sebagali i_yang dimiliki. Sedangkan
UMY ERS| THkS K MG IR o pRAddg delem
menyampaikan materi Mﬂl‘iﬂke}l‘ltﬂelalui penerapan penguatan dan
hukuman diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
pembelajaran PAI

4. Muhammad Syauqi, 2022, dengan judul Peran Guru Sebagai role model
dalam Mebina Akhlak Siswa SUPM Londo Aceh. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam mempunyai mempunyai

BRiduwan. Optimalisasi Peranan Guru Dalam Penguatan Pendidikan Karakter Religius
Terhadap Motovasi Belajar Sisiwa Smpn 3 Mlati. (Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga. 2020).

4Wahyu Anisa Amanulla. Analisis Role model Guru Pai Dalam Meningkatkan Pembelajaran
Agama Islam Dalam Perspektif Prikologi Pendidikan Islam Di SDN Bhayangkara Yoghyakarta.
Jurnal Urwatul Wutsqo Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman. (Vol 12. No.1, 2022).
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peranan yang sangat penting dan strategis dalam pembentukan karakter
siswa. Para guru telah mencoba untuk bertindak sebagai mentor, penasihat,
panutan, dan evaluator bagi siswa. Dari segi kendalanya adalah guru
menghadapi kurangnya kesadaran diri akan perilaku keteladanan yang
diperlukan dalam mengembangkan perilaku siswa, kurangnya kesadaran
siswa akan pentingnya pendidikan moral dalam kehidupan sehari-hari

kehidupan, dan faktor lingkungan yang mempengaruhi siswa. Untuk

mengatasi permasala@ terse@* para ﬂgru tetap menunjukkan sikap
keteladanan, mendidik sisw3 penerapan kebijakan pengawasan dan
penyuluhan, mengaj

memberikak)e

sama dengan o q, S (3 ulum pendidikan moral

secara eksﬁﬁt”’.

baik kepada peserta didik,

in*n siswa, dan bekerja

5. Mohammad Ma § Kepala Madrasah Dalam

BN & B bTviSelfelrs L B dobbn. Qekdafviad ilnelitian
1) Adapun power stmgjﬁrb%ﬁgﬂkan kepala madrasah dalam

pembinaan guru di MTs. Negeri 3 Lombok Tengah adalah dengan
menggunakan Perintah dan larangan dan atau menggunakan reward dan
punishment. 2) Dalam melakukan pormative strategynya dalam pembinaan
guru di MTs. Negeri 3 Lombok Tengah, kepala madrasah menerapkan

pembiasaan program dan keteladanan. 3). Dalam melakukan normative

S Muhammad Syaugi. Peran Guru Sebagai Rol Model Dalam Membina Akhlak Siswa Supm
Ladong Aceh. Jurnal Ar Raniry Internasional Jurnal Of Islamic Student. (Vol 9. No 2, 2022).
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reeducative, dalam pembinaan guru di MTs. Negeri 3 Lombok Tengah,

kepala madrasah menerapkan kemitraan dalam menjalankan program antar

guru dan warga madrasah dan internalisasi pengamalan nilai-nilai agama.'®

Tabel 1.1. Orisinalitas Penelitian

Gersik.

madrasah
dalam
optimalisasi
peran  guru
sebagai role
model,

penelitian

Nama Judul Perbedaan Persamaan Orisinilitas
peneliti
Tesis, dari | Strategi Tesis ini | Penelitian yang | Stategi
Siska kepala membahas ini dilakukan | kepala
Zahratul Madrasah sama sama | madrasah
Hidayah dalam *embahas dalam
(2022). tentangkstrategi optimalisasi
peran guru
sebagai role
model

LIM

8Mohammad Mayadi. Strategi Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Guru Di Mts Negeri 3
Lombok Tengah. (Pascasarjana Universitas Islam Negeri Mataram. 2022).
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dari siska ini
dengan
penelitian
yang
dilakukan
oleh peneliti
juga
memiiliki
lokasi
penelitain

yang*f)eda.

optimalisasi* Perhéela

Tesis dari

Riduwan, pera gurd
dala

2020. penguatan
pendidikan
nu!Fyas
belajar s
SMP 3 Melati

UNIVERSITA

5'KH. AB

engua' n
foigker
karakter
sedangkan
penelitian
yang
dilakukan
oleh peneliti
lebih
membahas

tentang

%Elma

Sama

Stategi
kepala
madrasah
dalam
optimalisasi
peran guru
sebagai role

model

LIM




16

strategi
kepala
madrasah
dalam
optimalisasi
peran  guru
sebagai role
model
Tesis Analisis role | Perbedaannya | Sama sama | Stategi
Wahyu model  Guru | tesis dari | mengangkat kepala
Anis PAI dalam | wahy anis | varibael tentang | madrasah
Amanullah, peningkatana* ini f'fole model dan | dalam
2023. mengg*akan optimalisasi
tode kualitatif | peran guru
* sebagai role
model
¥
UNIVERSITAS'RHA. ABDUL CHALIM

Bhayangkara
Yogyakarta)

edan lﬂ]
peon‘!ll ianer
yang peneliti
lakukan
membahas
tentang
strategi
kepala
madrasah
dalam

optimalisasi

o
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peran  guru
sebagai role
model.selain
itu yang
membedakan
juga lokasi
penelitian
yang berbeda
Muhammad | peran  guru | Perbedaannya | Sama sama | Stategi
Syauqi, sebagai role | adalah dalam | mengangkat kepala
2022. model dalam | peneli#@n variabel tentang | madrasah
mebina akhla ole model dan | dalam
siswa*sUPM mengg*akan optimalisasi
Londo aceh. ‘ yang | peran guru
* *aitu sebagai role
dékualitatif | model
X X
UNIVERSITAS KN ABDUL CHALIM
lakukan
peneliti lebih
ke  strategi
kepala
madasah
dalam
optimalisasi
peran  guru
sebagai role
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model  dan
dilakukan
dilkoasi yang
berbeda
Tesis dari | Strategi Yang Sama sama | Stategi
Mohammad | Kepala membedakan | membahas kepala
Mayadi, Madrasah adalah dalam | tentang strategi | madrasah
2022. Dalam penelitian ini | kepala madrasah | dalam
Pembinaan lebih dan sama sama | optimalisasi
Guru Di Mts | membahas menggunakan peran guru
Negeri 3 | tenta metode yang | sebagai role
Lombok yaitu | model
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F. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesah*pahaman dan meluasnya pembahasan,

maka peneliti memberika%atas rtiaﬁ%rhadap istilah-istilah yang ada

pada judul peneliti*seb' A

1. Strategi k*la

menumbuh ke

sa* manajerial dalam
g dilakukan oleh kepala
madrasah ﬁ*tuk g m‘*‘cul guna mencapai

tujuannya yang t isi yang telah ditentukan.’

BNAVAER &bFoh i kabrhirdh Bk D kebho G bro bnddian A
At-Tahmimy Lombok tMQJ okerto

2. Optimalisasi adalah suatu usaha untuk mencapai sebuah hasil yang sesuai
harapan secara efektif dan efisien.8

3. Peran guru sebagai role model adalah seseorang yang memiliki kedudukan
sebagai seorang guru didalam sebuah lembaga pendidikan yang bisa

memberikan contoh perilaku yang dapat diikuti oleh peserta didik *°
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